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ABSTRAK 

Latar Belakang: Kanker yang paling sering ditemukan pada anak adalah Leukemia. 

Prevalensi penderita leukemia yang dirawat di RSUD Dr Soetomo sebesar 50% dimana 

jumlah penderita leukemia terus meningkat setiap tahunnya. Salah satu gejala yang dirasakan 

pada anak dengan leukemia adalah nyeri. Kondisi nyeri pada anak yang dirasakan akan 

berpengaruh secara emosional, fisik, kognitif, dan sosial. Metode bermain diantaranya 

mendongeng dapat digunakan untuk meningkatkan ketrampilan koping yang adaptif, 

mengalihkan rasa sakitnya (distraksi) pada permainannya dan relaksasi melalui kesenangannya 

sehingga dapat mengurangi rasa nyeri dengan meningkatkan efektivitas terapi farmakologis. 

Tujuan: Mengetahui pengaruh mendongeng terhadap kondisi nyeri pada leukemia anak yang 

dirawat di Ruang Rawat Inap Hematologi Onkologi Anak RSUD Dr. Soetomo Surabaya. 

Metode: Penelitian ini merupakan studi eksperimental klinis. Leukemia anak diukur skala nyerinya 

menggunakan Wong Baker Pain Scale. Subyek yang memenuhi kriteria inklusi dibagi menjadi 2 

kelompok yaitu kelompok perlakuan akan mendapatkan mendongeng dan kelompok kontrol. Data 

dianalisis dengan menggunakan uji statistik komparasi uji Chi Square dan uji Mann-Whitney dengan 

α=0,05. 

Hasil Penelitian: Didapatkan 24 subyek yang mengikuti prosedur penelitian, dibagi secara acak ke 

dalam kelompok kontrol (n=12) dan kelompok perlakuan (n=12). Pengukuran tingkat nyeri setelah 

mendongeng pada kelompok kontrol dan kelompok perlakuan didapatkan perbedaan yang bermakna 

(p=0,002). 

Simpulan: Mendongeng dapat menurunkan tingkat nyeri penderita Leukemia anak yang dirawat di 

Ruang Rawat Inap Hematologi Onkologi RSUD Dr Soetomo Surabaya. 

Kata Kunci : Leukemia, nyeri leukemia, mendongeng 

ABSTRACT 

Background: Leukemia is the most common cancer in children. Based on previous data showed 

that the prevalence of children with Leukemia in Dr Soetomo Public Hospital was 50% and 

expected to increase every year. One of the most common symptoms in patient with Leukemia is 

pain. The pain conditions will influence patient’s emotional, physical, cognitive, and social. One of 

playing methods that can be used to improve patient’s adaptive coping skills is Storytelling. This 

method also can improve the effectiveness of pharmacology therapy through the distraction from 

the pain and give patients more to relax so it can reduce pain. 

Objective: To determine the effect of storytelling on pain scale in Children with leukemia 

which admitted at Pediatric Hematology Oncology ward in Dr. Soetomo Public Hospital 

Methods: This study is an experimental clinical study. The pain scale was measured using Wong 

Baker Pain Scale. Subject that meets the inclusion criteriawere divided into 2 groups (experimental 

group and the control group). The experimental group will get storytelling. Data were analyzed using 

Chi Square test and Mann-Whitney test α=0,05. 

Results: 24 subjects that meets inclusion criteria were divided randomly to control group (n=12) 

and experimental group (n=12). There were significantly differences in Pain Scale between control 

group and experimental group (p = 0.002).  

Conclusion: Storytelling can reduce pain scale on Children with leukemia at Pediatric 

Hematology Oncology ward in Dr Soetomo Public Hospital. 

Keywords: leukemia, pain, storytelling 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan data National Academy of Sciences pada tahun 2006, didapatkan lebih  

100.000 bayi di seluruh dunia yang lahir dengan keadaan leukemia. Keluhan yang sering didapatkan 

pada anak dengan leukemia salah satunya nyeri pada tulang dan/atau sendi (Iman dkk, 2006). 

Penelitian pendahuluan yang telah dilakukan sebelumnya di Instalansi Rawat Jalan Paliatif RSUD Dr. 

Soetomo Surabaya peridode Juli 2014-Juli 2015 telah terdiagnosis Leukemia dengan keluhan nyeri 

didapatkan 68 anak (52%) dari 131 penderita anak. Keluhan nyeri ini dapat menimbulkan stress 

pada anak sehingga dapat berpengaruh terhadap emosi dan temperamen yang sesuai 

dengantingkat perkembangannya (Holodynski dan Fridelmeier, 2005). Di Indonesia, 

kemampuan anak yang menderita leukemia dalam regulasi emosinya terkait nyeri yang 

dideritanya dipengaruhi oleh pola asuh orangtua dan dukungan keluarga sehingga anak merasa 

nyaman, reaksi terhadap stress berkurang dan reaksi temperamen menjadi rendah. Kondisi nyeri 

yang dialami anak akan menstimulasi reaksi stres. Jika anak mengalami ini akan mempengaruhi 

emosi, fisik, kognitif dan sosial yang akan berdampak dalam perawatannya selama berada di 

Rumah Sakit (Wong, 2008). 

Kondisi nyeri penderita Leukemia biasanya terjadi pada tulang/sendi dan perut, dimana rasa 

nyeri dapat mempengaruhi emosional, fisik, kognitif dan sosial anak. Sehingga kondisi ini 

dapat berpengaruh terhadap anak, anak akan mengalami kesulitan dalam bermain, salah 

satunya mendengarkan cerita (Hoffbrand, 2006). Penatalaksanaan nyeri pada Leukemia anak 

mencakup pendekatan farmakologis dengan pemberian obat nyeri dan non farmakologis salah 

satunya dengan mendongeng. Mendongeng pada anak dapat dilakukan secara bersama-sama atau 

individual dengn tujuan dapat mengurangi nyeri pada penderita leukemia anak (Supartini, 2004). 

Mendongeng pada anak dapat mengalihkan (distraksi) rasa sakit dan relaksasi dengan 

menyalurkan emosi dan menghayati kesedihan sehingga anak dapat melepaskan rasa takut dan 

cemas tentang rasa nyeri yang dideritanya. Mengingat besarnya dampak yang diakibatkan anak 

bila mengalami nyeri maka diperlukan suatu cara yang dapat mengalihkan rasa nyeri tersebut 

dengan sesuatu yang disenangi oleh anak, maka peneliti bermaksud mengadakan penelitian tentang 

pengaruh mendongeng pada kondisi nyeri penderita Leukemia yang dirawat di Ruang Rawat Inap 

Hematologi Onkologi Anak RSUD Dr. Soetomo Surabaya. 

Leukemia 

Leukemia berasal dari bahasa yunani yaitu leukos yang berarti putih dan haima yang berarti 

darah. Leukemia merupaka penyakit keganasan yang berasal dari perubahan genetik pada satu 

atau lebih sel di sumsum tulang (Iman dkk, 2003). Gejala klinis leukemia pada umumnya adalah 

nyeri pada tulang dan sendi, anemia, trombositopenia, neutropenia, infeksi, kelainan organ yang 

terkena infiltrasi, hipermetabolisme. Terdapat gambaran gejala kegagalan sumsum tulang, 

biasanya berhubungan dengan anemia (mudah lelah, letargi, pusing, sesak, nyeri dada), 

infeksi dan perdarahan (Greer dkk, 1999).  
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Nyeri Leukemia 

Insidens nyeri kanker pada anak berkisar antara 25-50%. Nyeri ini lebih dari separuhnya bisa 

disebabkan oleh pemberian terapidan seperempatnya bisa disebabkan oleh proses penyakit kankernya 

(Wolfe dkk., 2000). Berdasarkan data penelitian pendahuluan yang dilakukan pada penderita 

anak yang datang berobat ke instalansi rawat jalan paliatif RSUD Dr. Soetomo Surabaya 

peridode Juli 2014-Juli 2015 dengan diagnosis Leukemia didapatkan sebanyak 68 anak (52%) dari 

131 penderita anak. 

Pada penderita leukemia anak, nyeri merupakan masalah utama yang paling sering dijumpai. 

Gejala nyeri pada leukemia adalah nyeri pada tulang dan perut. Nyeri dikeluhkan umumnya pada 

malam hari seperti nyeri tulang (Hoffbrand, 2005). Jika anak mengalami rasa nyeri akan 

mempengaruhi emosional, fisik, kognitif, dan sosial. Ketidakmampuan dalam memahami perasaan 

anak (misalnya, marah, sedih, takut, dan khawatir) dapat berdampak pada kerja otak dalam 

memproses rasa sakit dan proses ini dapat meningkatkan rasa sakit yang dirasakan oleh anak 

(Kozlowska dan Khan, 2011). 

Mendongeng 

Mendongeng (story telling) adalah sebuah seni pengisahan cerita yang bertujuan memberi 

hiburan bagi pendengar tentang kejadian yang nyata maupun imaginatif. Manfaat mendongeng dapat 

menumpahkan perasaan dan emosi positif, memberikan rangsangan bagi kecerdasan anak. 

Mendongeng pada anak dapat mengalihkan (distraksi) rasa sakitnya dan relaksasi dengan mendengar 

cerita (Supartini, 2004). Distraksi adalah teknis memfokuskan perhatian pasien pada sesuatu 

selain pada nyeri. Anak-anak mungkin tidak dapat mengungkapkan keluhannya tetapi dengan 

bermain seperti mendengar cerita anak dapat mengekspresikan kekhawtirannya dan pengalaman 

tentang nyeri yang dirasakan (Aldiss dkk, 2008). Dengan mendongeng perasaan atau emosi anak 

dapat dilatih untuk merasakan dan menghayati berbagai peran dalam hidup, sehingga anak dapat 

melepaskan rasa takut, cemas, mengekspresikan kemarahan dan permusuhan (Supartini, 2004). 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan studi eksperimental klinis, tidak blinding pada anak 

dengan Leukemia yang menjalani rawat inap di Ruang Rawat Inap Hematologi Onkologi anak 

RSUD Dr. Soetomo Surabaya. Subyek penelitian penderita Leukemia anak dengan nyeri dan 

orangtua/caregiver penderita Leukemia anak yang menjalani rawat inap di Ruang Rawat Inap 

Hematologi periode Juni-September 2016 yang memenuhi kriteria inklusi usia 4-9 tahun dan 

orangtua/caregiver, memahami bahasa Indonesia lisan dan tulisan, bersedia ikut dengan 

menandatangani informed consent. Kriteria eksklusi nyeri berat dan tidak kooperatif, adanya 

komorbiditas penyakit fisik berat, retardasi mental, gangguan pendengaran berat, gangguan 

penglihatan dan gangguan tingkah laku. Mendongeng dilakukan sebanyak 3 kali berturut-turut 

dengan menggunakan judul buku mendongeng “Saat Pertamaku Berkunjung ke Rumah Sakit”, 

“Berani Yuk! Makan Sayur”, “Menggosok gigi yang 
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Menyehatkan”. Penilaian nyeri mengguanakan Wong Baker Faces Pain rating Scale (WBPS) dan 

kuesioner temperamen anak menggunakan Kuesioner temperamen anak yang telah tervalidasi.  

HASIL PENELITIAN 

Jumlah subyek penelitian 24 orang, tidak ada subyek yang mengalami drop out selama 

penelitian berlangsung. 

Table 1 Karakteristik Demografi Subyek Penelitian 

Variabel Karakteristik Kelompok 

Perlakuan (n (%)) 

Kelompok 

Kontrol (n (%)) 

Total 

(n (%)) 

p 

Karakteristik Anak 

Umur ≤6 tahun 7 (58,3) 10 (83,3) 17 (70,8) 0,573 

>6 tahun 5 (4,.7) 2 (16,7) 7 (29,2) 

Jenis kelamin Perempuan 8 (66,7) 3 (25) 11 (45,8) 0,217 

Laki-laki 4 (33,3) 9 (75) 13 (54,2) 

Pendidikan TK 8 (66,7) 10 (83,3) 18 (75) 0,053 

SD kelas 1 1 (8,3) 1 (8,3) 2 (8,3) 

SD kelas II 2 (16,7) 1 (8,3) 3 (12,5) 

SD Kelas III 1 (8,3) 0 (0) 1 (4,2) 

Lama Sakit ≤1 Tahun 12 (100) 11 (91,7) 23 (95,8) 1,0 

>1 Tahun 0 (0) 1 (8,3) 1 (4,2) 

Jenis Leukemia ALL 12 (100) 12 (100) 24 (100) 

AML 0 (0) 0 (0) 0 (0) 

Frekuensi MRS ≤1 kali 12 (100) 11 (91,7) 23 (95,8) 1,0 

>1 kali 0 (0) 1 (8,3) 1 (4,2) 

Variabel Karakteristik Kelompok 

Perlakuan (n (%)) 

Kelompok 

Kontrol (n (%)) 

Total 

(n (%)) 

p 

Karakteristik Anak 

Tahu Sakitnya Ya 1 (8,3) 1 (8,3) 2 (8,3) 

Tidak 11 (91,7) 11 (91,7) 22 (91,7) 

Reaksi tahu sakitnya Marah 0 (0) 0 (0) 0 (0) 

Sedih 0 (0) 1 (8,3) 1 (4,2) 

Tenang 0 (0) 0 (0) 0 (0) 

Takut 0 (0) 0 (0) 0 (0) 

Acuh 12 (100) 11 (91,7) 23 (95,8) 
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Reaksi selama MRS Mudah marah 1 (8,3) 5 (41,7) 6 (25) 

Sedih/menangis 1 (8,3) 0 (0) 1 (4,2) 

Cemas/rewel 7 (58,3) 5 (41,7) 12 (50) 

Tenang 3 (25) 2 (16,7) 5 (20,8) 

Acuh 0 (0) 0 (0) 0 (0) 

Temperamen Anak Lambat 11(91,7) 8(66,7) 19(79,2) 0,317 

Mudah 1(8,3) 4(33,3) 5(20,8) 

Sulit 0(0) 0(0) 0(0) 

Karakteristik Caregiver 

Kelompok Umur 25-30 tahun 3 (25) 4 (33,3) 7 (29,2) 

31-36 tahun 4 (33,3) 4 (33,3) 8 (33,3) 

37-42 tahun 4 (33,3) 3 (25) 7 (29,2) 

43-48 tahun 1 (8,3) 1 (8,3) 2 (8,3) 

Hubungan dengan 

Anak 

Ibu kandung 11 (91,7) 9 (75) 20 (83,3) 

Ayah kandung 0 (0) 3 (25) 3 (12,5) 

Lainnya 1 (8,3) 0 (0) 1 (4,2) 

 Pada tabel 1 didapatkan hasil analisis dengan menggunakan uji t-test dengan nilai p<0,05 

terhadap subyek penelitian pada umur anak (0,537), jenis kelamin anak (0,217), tingkat 

pendidikan anak (0,053), lama sakit (1,0) dan frekuensi dirawat (1,0) berarti tidak ada perbedaan 

antara 2 kelompok jika dilihat dari kelompok umur anak, jenis kelamin, tingkat pendidikan, lama 

sakit dan frekuensi dirawat. Sedangkan analisis pada temperemen anak terhadap subyek penelitian 

dengan menggunakan uji Chi Square didapatkan hasil nilai p-value sebesar 0,317 (p<0,05) 

berarti tidak ada perbedaan temperamen anak antara 2 kelompok pada penderita Leukemia anak 

yang dirawat inap di ruang Hematologi RSUD Dr Soetomo Surabaya.  

 Tabel 2 Distribusi frekuensi tingkat nyeri sebelum dan sesudah terapi kelompok kontrol dan 

perlakuan Penderita Leukemia yang dirawat di Ruang Rawat Inap Hematologi Onkologi Anak 

RSUD Dr. Soetomo Surabaya. 

Skala Nyeri (WBPS) Kelompok Kontrol Kelompok Perlakuan 

Sebelum Setelah Sebelum Setelah 

Tidak Nyeri 0 (0) 0 (0) 0 (0) 5 (41,7) 

Nyeri Ringan 6 (50) 7 (58,3) 5 (41,7) 7 (58,7) 

Nyeri Sedang 6 (50) 5 (41,7) 7 (58,7) 0 (0) 

Nyeri Berat 0 (0) 0 (0) 0 (0) 0 (0) 

Total 12 (100) 12 (100) 12 (100) 12 (100) 

 Berdasarkan tabel 2 distribusi pengukuran tingkat nyeri sebelum dan setelah pada 

kelompok kontrol didapatkan nyeri ringan sebanyak 6 anak berubah menjadi 7 anak dan nyeri sedang 

sebanyak 6 anak 
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menjadi 5 anak. Pada kelompok perlakuan sebelum terapi mendongeng didapatkan nyeri 

ringan sebanyak 5 anak  dan nyeri sedang sebanyak 7 anak, sedangkan setelah mendongeng 

didapatkan hasil tidak nyeri sebanyak 5 anak dan nyeri ringan 7 anak.   

 Tabel 3 Membandingkan Tingkat Nyeri Penderita Leukemia Anak antara Kelompok 

Kontrol dan Perlakuan Sebelum dan Setelah mendapat Terapi Mendongeng 

Kelompok Tingkat Nyeri Sebelum Setelah 

Kontrol Tidak Nyeri 0(0) 0(0) 

Nyeri Ringan 6 (50) 7  (58,3) 

Nyeri Sedang 6  (50) 5  (41,7) 

Nyeri Berat 0(0) 0(0) 

Perlakuan Tidak Nyeri 0(0) 5  (41,7)) 

Nyeri Ringan 5  (41,7) 7  (58,3) 

Nyeri Sedang 7  (58,3) 0(0 

Nyeri Berat 0(0) 0(0) 

Nilai p 0,755 0,002 

Berdasarkan tabel tiga analisis tingkat nyeri pada subyek penelitian sebelum mendapatkan 

terapi mendongeng pada kelompok kontrol dan perlakuan dengan uji Mann-Whitney didapatkan hasil 

nilai p-value sebesar 0,755 (p<0,05) berarti tidak ada perbedaan tingkat nyeri pada kelompok 

kontrol dan perlakuan sebelum terapi mendongeng pada penderita Leukemia anak yang dirawat 

inap di ruang Hematologi RSUD Dr Soetomo Surabaya. Sedangkan analisis tingkat nyeri 

pada subyek penelitian setelah mendapat terapi mendongeng pada kelompok kontrol dan 

perlakuan dengan uji Mann-Whitney didapatkan nilai p-value sebesar 0,002 (p<0,05) berarti ada 

perbedaan bermakna antara kelompok kontrol dan perlakuan pada penderita Leukemia anak 

yang dirawat inap di ruang Hematologi RSUD Dr Soetomo Surabaya. 

DISKUSI 

Karakteristik dan Subyek Penelitian 

Berdasarkan tabel satu hasil penelitian ini didapatkan umur kurang dari 6 tahun yang menderita 

Leukemia pada kelompok kontrol sebanyak 10 anak dan kelompok perlakuan sebanyak 7 anak, hal 

sama juga diperoleh berdasarkan studi yang dilakukan oleh Camargoet al (2009) menyatakan bahwa 

angka tertinggi ditemukan pada rentang usia anak 1-4 tahun. Pada penelitian ini jenis kelamin pada 

kelompok perlakuan perempuan sebanyak 8 anak dan kelompok kontrol sebanyak 9 anak. Menurut 

penelitian Simamora (2009) di RSUP H. Adam Malik Medan, penderita leukemia berdasarkan jenis 

kelamin lebih tinggi pada laki-laki dibandingkan perempuan. LLA merupakan leukemia paling sering 
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ditemukan pada anak-anak, dengan puncak insiden antara usia 2-4 tahun (Wong, 2003). Sedangkan 

pada penelitian ini juga didapatkan jenis Leukemia limfositik akut atau biasa di sebut ALL baik pada 

kelompok kontrol dan perlakuan.  

Temperamen Anak pada Subyek Penelitian 

Berdasarkan tabel 1 pada penelitian ini didapatkan temperamen anak sebagian besar lambat 

beradaptasi pada kelompok kontrol 8 anak dan kelompok perlakuan 11 anak. Jika dibandingkan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Christina pada tahun 2011 pada 16 anak, didapatkan sebagian 

besara anak dengan temperamen mudah beradapatasi (Christina, 2011). Hal ini kemungkinan 

disebabkan oleh karena  sakit yang diderita oleh anak merupakan kejadian yang sangat traumatik dan 

penuh dengan stress. Pada anak usia 4-6 tahun masih belum mampu mengontrol perilakunya 

sedangkan pada usia  6-9 tahun sudah mampu mengontrol perilakunya, namun tidak sedikit anak yang 

menunjukkan sikap temperamen yang tinggi atau negatif. Kemampuan anak dalam mengontrol 

perilakunya ini pengaruhi oleh tingkat perkembangannya. Sehingga kondisi seperti ini sangat 

dipengaruhi oleh adanya dukungan keluarga dan lingkungan sekitar yang membuat nyaman dapat 

membantu meminimalkan sumber stress yang dihadapi terkait dengan kondisinya, karena ketika 

keluarga memberikan dukungan maka anak akan merasa merasa nyaman dan berpengaruh pada 

emosional bahkan tingkah lakunya. 

Distribusi Frekuensi Tingkat Nyeri Sebelum dan Sesudah Terapi Kelompok Kontrol dan 

Perlakuan pada Subyek Penelitian  

Berdasarkan tabel 2 didapatkan tingkat nyeri pada kelompok kontrol didapatkan nyeri ringan 

sebanyak 6 anak berubah menjadi 7 anak dan nyeri sedang sebanyak 6 anak menjadi 5 anak. Pada 

kelompok perlakuan sebelum terapi mendongeng didapatkan nyeri ringan sebanyak 5 anak  dan nyeri 

sedang sebanyak 7 anak, sedangkan setelah mendongeng didapatkan hasil tidak nyeri sebanyak 5 anak 

dan nyeri ringan 7 anak.  Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Grace dkk (2010) pada 14 anak 

yang mendapat terapi bermain pada kelompok kontrol dan perlakuan didapatkan perbedaan yang 

antara 2 kelompok. Sedangkan penelitian lain yang dilakukan Sinha dkk (2006) didapatkan tidak 

perbedaan tingkat nyeri pada kelompok kontrol dan perlakuan anak di bawah 10 tahun. Hal ini 

mungkin disebabkan adanya perbedaan persepsi subyek penelitian mengenai nyeri yang dirasakannya. 

Pada anak respon nyeri yang dirasakan dapat dipengaruhi oleh tingkat perkembangan usia, 

pengalaman nyeri sebelumnya dan pengalaman saat dirawat di rumah sakit, adanya dukungan 

keluarga dan lingkungan sekitar dan ketrampilan koping dalam mengatasi nyeri. 
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Membandingkan Tingkat Nyeri Penderita Leukemia Anak Sebelum dan Setelah Terapi antara 

Kelompok Kontrol dan Perlakuan pada Subyek Penelitian. 

Berdasarkan tabel 3 didapatkan tidak ada perbedaan tingkat neyri antara 2 kelompok sebelum 

mendapat terapi mendongeng. Sedangkan pengukuran tingkat nyeri setelah terapi mendongeng antara 

kelompok kontrol dan perlakuan didapatkan ada perbedaan bermakna tingkat nyeri. Hasil studi 

dilakukan Azevedor dkk (2008) menunjukkan adanya terapi bermain dapat menurunkan tingkat stress 

pada anak karena adanya hospitalisasi dan dapat membantu anak saat pelaksanaan prosedur medis. 

Sedangkan Studiyang dilakukan Gariepy dan Howe (2003) menunjukkan hasil adanya hubungan 

antara terapi bermain dengan tingkat stress yang dialami anak selama hospitalisasi. Hal yang sama 

juga ditunjukkan oleh Wikstrom (2005) menunjukkan bahwa terapi bermain dengan metode 

mengekspresikan seni dengan cara menggambar, mendengarkan cerita dan mewarnai dapat 

menurunkan kecemasan dan rasa putus asa serta dapat menjadi sarana komunikasi bagi anak untuk 

mengekspresikan perasaan anak. Adanya pengaruh mendongeng terhdapa tingkat nyeri pada penderita 

Leukemia Anak pada penelitian ini mungkin disebabkan adanya perasaaan senang dan nyaman saat 

mendengarkan cerita. Anak dapat mengalihkan (distraksi) perasaan nyerinya dan relaksasi selama 

perawatan di Rumah Sakit. Mendongeng dapat menjadi kegiatan bermain bagi anak, anak bisa 

bercanda, berinterakssi, spontan dalam merespon lingkungan sekitar. 

Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini tidak memperhitungkan adanya dukungan dari keluarga, tingkat emosi 

keluarga saat mengetahui anaknya sakit Leukemia dan pola asuh dalam keluarga yang mungkin 

terkait dengan mekanisme koping anak daalam merespon kondisi nyeri yang dirasakannya.Isi cerita 

mendongeng yang telah ditentukan oleh peneliti menyebabkan anak tidak bisa memilih cerita yang 

diinginkan dan disenanginya.  

Simpulan 

Penelitian eksperimental mendongeng yang dilakukan pada anak usia 4-9 tahun yang 

menderita nyeri pada Leukemia anak dibandingkan kelompok kontrol dengan jenis leukemia ALL dan 

menderita sakit kurang dari 1 tahun didapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Pada anak yang menderita Leukemia didapatkan distribusi terbanyak nyeri ringan dan sedang

pada kelompok kontrol dan perlakuan

2. Faktor usia anak, jenis kelamin, tingkat pendidikan anak, lama sakit dan frekuensi MRS sama

pada kelompok kontrol dan perlakuan.

3. Distribusi frekuensi tingkat nyeri sebelum dan setelah terapi mendongeng pada kelompok

kontrol menunjukkan perubahan jumlah subyek penelitian pada nyeri ringan dan nyeri

sedang. Sedangkan tingkat nyeri sebelum dan setelah pada kelompok perlakuan menunjukkan
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pengurangan tingkat nyeri dari nyeri ringan dan nyeri sedang menjadi tidak nyeri dan nyeri 

ringan.  

4. Setelah pemberian terapi mendongeng pada kelompok kontrol dan perlakuan menunjukkan

adanya pengaruh terhadap berkurangnya tingkat nyeri pada penderita Leukemia Anak

Saran 

1. Mendongeng pada penderita Leukemia Anak dapat digunakan sebagai salah satu alternatif

strategi pelayanan kepada pasien Leukemia Anak yang dirawat inap di Ruang Rawat Inap

Hematologi Onkologi RSUD Dr. Soetomo Surabaya.

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan untuk memberikan mendongeng kepada

penderita Leukemia Anak pada kondisi rawat inap maupun rawat jalan.

3. Mendongeng dapat diberikan dilakukan setiap 1 minggu saat pasien kontrol dimana saat

menunggu di poliklinik rawat jalan anak dapat mampir ke ruang rawat atau saat pasien rawat

inap lagi saat melanjutkan pengobatan agar memberikan hasil yang lebih bagi pasien.

4. Orangtua/ caregiver dapat diajarkan untuk memberikan mendongeng pada anak-anak

sehingga orangtua dapat menerapkan saat malam hari atau saat berada di rumah. Hal ini

disebabkan karena nyeri pada leukemia lebih sering dikeluhkan saat pada malam hari.
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